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ABSTRACT 
 
 

ARFAH, 2011. The Study of Construction and Spatial Function Lontiok House 
Cultural Society in Social Change at Kenagarian Kuok Bangkinang District of 
West Kampar Regency. Thesis Graduate Program, State University of Padang. 
 
 

The research was conducted in the hamlet of Carambola Island in 
Kenagarian Bangkinang Kuok Western District, where Lontiok custom homes are 
still original and still remaining. Lontiok home is one form of homes custom in the 
province of Riau. Lontiok house which is home to indigenous communities Kampar 
Regency has a unique shape. Along with the times and the time the house Lontiok 
many abandoned by their owners. The purpose of this study is to investigate and 
describe the function in house construction and layout Lontiok with respect to 
usability and the emblem on the community in Kenagarian Kuok. 

This study used a qualitative approach by following the methods developed 
by Spradley research data collected by direct observation of home Lontiok. Further 
data were also collected from a number of informants consisting of representatives 
from district government. Kampar is represented by the Department of Tourism 
office, custom penghulu, homeowners and community leaders Lontiok Kuok. To 
ensure the validity of the data required by the reliability of inspection techniques, 
transferred, guided, and confirmed. 

This study found that there have been changes at Lontiok utility function 
home. Lontiok home is no longer working in traditional societies. When the first 
house serves as a venue Lontiok and ceremonies, is currently Lontiok home that is  
no longer used to carry out customary activities. So is the existence of concern will 
be extinct one day. The cause of this change was found because of the socio-
cultural changes in the local community, including due caused by internal and 
external factors. 
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ABSTRAK 

 

ARFAH, 2011. Kajian tentang Fungsi Konstruksi dan Tata Ruang Rumah 
Lontiok dalam Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Kenagarian Kuok 
Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. Tesis Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 
 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pulau Belimbing Kenagarian Kuok 
Kecamatan Bangkinang Barat yang merupakan tempat beradanya rumah adat 
Lontiok yang masih asli dan masih tersisa.  Rumah Lontiok adalah salah satu bentuk 
rumah adat yang ada di provinsi Riau. Rumah Lontiok yang merupakan rumah adat 
masyarakat Kabupaten Kampar ini memiliki bentuk yang unik.  Seiring dengan 
perkembangan zaman dan waktu rumah Lontiok banyak ditinggalkan oleh 
pemiliknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 
fungsi pada konstruksi dan tata ruang rumah Lontiok yang berkenaan dengan 
kegunaan dan lambangnya pada masyarakat di Kenagarian Kuok. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengikuti metode 
yang dikembangkan oleh Spradley. Data penelitian dikumpulkan dengan 
pengamatan langsung terhadap rumah Lontiok. Selanjutnya data juga dikumpulkan 
dari sejumlah informan yang terdiri dari unsur pemerintah Kab. Kampar yang 
diwakili oleh kantor Dinas Pariwisata, penghulu adat, pemilik rumah Lontiok dan 
tokoh masyarakat Kuok. Untuk menjamin keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan dengan keterpercayaan, ditransferkan, dipedomani, dan 
dikomfirmasikan. 
 Penelitian ini menemukan bahwa telah terjadi perubahan fungsi kegunaan 
pada rumah Lontiok.  Di mana pada saat ini rumah Lontiok tidak lagi berfungsi 
sebagaimana pada masyarakat tradisional.  Bila dulu rumah Lontiok berfungsi 
sebagai tempat acara dan upacara adat, saat ini rumah Lontiok tidak lagi digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan adat.  Begitu juga dengan keberadaannya yang 
dikuatirkan akan punah satu saat nanti. Penyebab terjadinya perubahan ini 
ditemukan karena adanya perubahan sosial budaya pada masyarakat setempat, 
diantaranya terjadi karena yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Adat dan tradisi adalah bagian dari budaya.  Budaya  yang dipahami sebagai 

segala ciptaan dan karya manusia dalam memenuhi kebutuhannya untuk hidup,  akan 

berbeda ciptaan dan karya yang dihasilkan dari tiap-tiap daerah atau negara, sesuai 

dengan keadaan dan masa atau zaman saat  karya atau benda itu tercipta.   

Karena budaya adalah ciptaan manusia, maka budaya bukanlah sesuatu yang 

statis dan kekal selamanya. Seiring dengan perkembangan peradaban dan berjalannya 

waktu, manusia memperoleh penemuan-penemuan dan pemikiran-pemikiran baru, 

dalam memenuhi kebutuhan mereka yang kadang kala temuan tersebut membawa 

dampak perubahan. Sebaliknya budaya yang stagnan, yang tidak mau atau tidak 

mengikuti perubahan kebutuhan masyarakat pendukungnya, pada akhirnya akan 

ditinggalkan oleh pendukung generasi berikutnya. Akibatnya budaya tersebut 

perlahan-lahan akan terlupakan dan mati. 

Perubahan budaya juga disebabkan oleh perubahan sosial di tengah 

masyarakat.  Perubahan ini kadangkala dikarenakan adanya perubahan aturan-aturan 

dan peraturan-peraturan yang berlaku, kadangkala sering pula disebabkan oleh 

perubahan lingkungan yang disebabkan oleh bencana alam seperti banjir dan longsor 

1 



2 
 

yang menyebabkan masyarakat berpindah dan selanjutnya  lingkungan tersebut 

dihuni oleh masyarakat baru. 

Masyarakat adat Kenagarian Kuok yang semula menganut adat kebudayaan 

Minangkabau, dengan beralihnya daerah tersebut ke dalam wilayah Riau sedikit 

banyaknya menyebabkan masyarakat di Kenagarian Kuok menjadi bingung akan adat 

dan budaya yang mereka jalani.  Di satu sisi mereka masih menjalani adat dan tradisi 

Minangkabau tapi disisi lain mereka tidak mengakui sebagai bagian dari orang 

Minangkabau. 

Kegalauan ini bertambah setelah terjadinya musibah banjir bandang pada 

tahun 1978, yang menyebabkan masyarakat Kenagarian Kuok meninggalkan 

perkampungan yang terkena banjir, sehingga banyak benda budaya dan benda adat 

menjadi terabaikan. Salah satunya adalah rumah adat Lontiok. 

Rumah Lontiok adalah rumah adat yang ada di Kabupaten Kampar Propinsi 

Riau merupakan warisan turun temurun yang sangat terkait dengan sejarah masa 

lampau. yang berfungsi sebagai rumah tempat tinggal dan juga berfungsi sebagai 

rumah adat 

Fakta yang terlihat saat ini adalah rumah adat yang semakin hilang bahkan 

nyaris punah dari keberadaannya, tergeser oleh bangunan-bangunan yang lebih 

praktis, bersifat privacy dan terlepas dari aturan-aturan pembangunan seperti aturan 

dalam pembangunan rumah adat.  Hal ini tak terkecuali juga melanda daerah 
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Kabupaten Kampar, khususnya di Dusun Pulau Belimbing Koto (Kenagarian,desa) 

Kuok Kecamatan Bangkinang Barat, yang memiliki rumah adat yang disebut Rumah 

Lontiok. Sebagai seni tradisi rupa rumah Lontiok memiliki fungsi dan kegunaan, 

rumah tidak hanya sebagai tempat tinggal tetapi juga merupakan lambang-lambang 

yang harus dipahami masyarakat pengguna yang terdapat pada tata ruang, konstruksi, 

dan bagian lainnya 

Seiring dengan perubahan sosial budaya di tengah masyarakat, dikuatirkan 

rumah Lontiok-rumah Lontiok akan mengalami kepunahan sehingga membuat 

hilangnya identitas senibina yang sangat berharga dan menjadikan masyarakat 

penerus tidak memahami fungsi rumah Lontiok sebagai rumah adat yang memiliki 

lambang dan makna sebagai budaya rupa.  Berdasarkan fenomena di atas penulis 

merasa penting dan mewujudkannya dalam penelitian tentang sebab musabab 

permasalahan yang terjadi pada rumah Lontiok 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraian di atas, maka penelitian 

ini difokuskan pada fungsi rumah Lontiok di Dusun Pulau Belimbing Kenagarian 

Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. 
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C. Masalah Penelitian 

Dari fokus penelitian di atas, maka penelitian ini akan dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah fungsi konstruksi dan tata  ruang rumah Lontiok bagi masyarakat 

tradisional Kampar, khususnya di Kenagarian Kuok Kecamatan Bangkinang 

Barat? 

2. Bagaimanakah fungsi konstruksi dan tata ruang rumah Lontiok dalam 

perubahan sosial budaya masyarakat di Kenagarian Kuok Kecamatan 

Bangkinang Barat Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengungkapkan fungsi konstruksi dan tata ruang rumah Lontiok bagi 

masyarakat tradisional Kenagarian Kuok Kecamatan Bangkinang Barat 

Kabupaten Kampar 

2. Mengungkapkan fungsi konstruksi dan tata ruang rumah Lontiok dalam 

perubahan sosial budaya masyarakat Kenagarian Kuok Kecamatan Bangkinang 

Barat Kabupaten Kampar 
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E.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat untuk : 

1. Memberikan masukan dan sumbangan informasi kepada Dinas Pariwisata, Seni, 

dan Budaya setempat untuk selanjutnya dapat dijadikan landasan dalam 

melestariakan dan mengembangkan nilai-nilai budaya serta kearifan lokal yang 

dapat berperan sebagai sarana perubahan yang lebih baik.  

2. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat dan pemerintah daerah 

tentang pemahaman adat dan budaya daerah serta antisipasi tindakan yang 

diperlukan dalam melestarikan adat dan budaya mereka. 

3. Memberikan hasil inventarisasi fungsi rumah adat Lontiok sebagai aset budaya 

masyarakat Riau.  
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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian,  dapat ditarik kesimpulan, bahwa fungsi 

rumah Lontiok saat ini telah mengalami perubahan fungsi secara umumnya dan fungsi 

guna pada bagian ruangannya di tengah-tengah perubahan sosial budaya masyarakat 

di Dusun Pulau Belimbing Kenagarian Kuok.  Fungsi kegunaan pada tata ruang 

rumah Lontiok pada masyarakat tradisional berfungsi sebagai pusat kegiatan acara 

dan upacara adat.  Namun saat ini tata ruang yang ada pada rumah Lontiok telah 

berubah fungsi sebagai tempat pengajian dan tempat kegiatan atau berkumpunya 

pemuda-pemuda desa. 

Upacara dan acara adat yang dilaksanakan  oleh masyarakat tradisi dulunya di 

rumah Lontiok adalah pernikahan,  kelahiran, dan kematian sampai pada upacara 

penobatan ninik mamak.  Namun seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, acara dan upacara sudah tidak lagi dilaksanakan di rumah Lontiok oleh 

masyarakat saat ini di Dusun Pulau Belimbing Kenagarian Kuok.  Pengangkatan 

ninik mamak sekarang dilaksanakan di balai adat.  Tidak berjalannya kegiatan adat di 

Dusun Pulau Belimbing Kenagarian Kuok membuat rumah Lontiok tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. 
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Jumlah penduduk yang makin bertambah membuat banyak pasangan yang 

baru menikah membuat rumah biasa yang lebih kecil dan bersifat pribadi untuk 

keluarga batih mereka.  Garis keturuan yang matrelineal membuat setiap pasangan 

yang baru berumah tangga tinggal di rumah istrinya.  Kebiasaan untuk hidup satu 

rumah bersama dengan anggota keluarga lain dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi 

dan pola pikir masyarakat saat ini. 

Terjadinya perpindahan wilayah pemerintahan Kampar dari wilayah adat 

Minangkabau ke wilayah adat Melayu Riau pada masa kemerdekaan  serta banjir 

bandang pada tahun 1978 membuat rumah Lontiok banyak ditinggalkan oleh para 

penghuninya. Hal ini kemungkinan besar menjadi salah satu penyebab  berubahnya 

fungsi dari rumah Lontiok di Dusun Pulau Belimbing Kenagarian Kuok, disamping 

faktor ekonomi yang membuat masyarakat yang pernah  memiliki rumah Lontiok 

enggan untuk memperbaiki atau membangun kembali rumah adat mereka yang 

membutuhkan dana yang besar untuk itu.  Dengan berkurangnya jumlah rumah 

Lontiok membuat keberadaan rumah adat Lontiok dikuatirkan akan hilang dan secara 

tidak langsung mempengaruhi akan perubahan fungsi dari rumah Lontiok itu sendiri.  

Saat ini hanya satu, dua  rumah lontiok saja yang masih dihuni, dengan kenyataan 

demikian menjadikan fungsi dari rumah Lontiok sangat tidak memungkinkan untuk 

difungsikan lagi secara optimal. 
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B. Implikasi 

Rumah Lontiok merupakan salah satu dari sekian banyaknya hasil budaya 

yang ada di Melayu Riau yang memiliki khasanah tinggi, hendaknya perlu 

dipertahankan dan dikembangkan.  Rumah lontiok mempunyai bentuk yang unik dan 

ciri khas sendiri dibanding dengan rumah adat lain yang ada di wilayah Riau.  Oleh 

karena itu hendaknya rumah adat ini patut dipertahankan keberadaannya dan perlu 

dikembangkan lagi keberadaannya.  Pengetahuan dan pemahaman generasi muda 

tidak semua yang tahu dan paham akan keberadaan rumah adatnya.  Oleh karena itu 

kebudayaan ini hendaknya diperkenalkan dan dikembangkan kepada generasi muda 

yang diharapkan dapat mempertahankan benda adat dan budaya mereka.  Untuk itu 

alangkah baiknya kebudayaan Melayu Riau diperkenalkan lewat pelajaran muatan 

lokal (budaya Melayu) di sekolah-sekolah dengan tujuan mereka kenal dan tahu akan 

keberadaan rumah adat mereka.  

C. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan di lapangan dan perbincangan peneliti dengan 

narasumber di lokasi penelitian, dapat ditarik gambaran yang bisa dijadikan saran 

untuk mempertahankan keberadaan rumah Lontiok sebagai rumah adat di Kabupaten 

Kampar umumnya dan di Kenagarian Kuok khususnya. 

Kegiatan adat yang jarang dilaksanakan membuat rumah lontiok tidak 

berfungsi dalam kehidupan masyarakat di Kenagaraian Kuok.  Dengan menggalakkan 

kembali acara dan upacara adat diharapkan rumah Lontiok dapat difungsikan lagi dan 
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dipertahankan keberadaannya di Kenagarian Kuok ini.  Untuk itu perlu adanya 

kerjasama antara pemerintah daerah yang terkait dengan pemuka adat serta 

masyarakat  untuk dapat mencarikan jalan keluar demi mempertahankan aset  budaya 

daerah mereka. 

Rumah Lontiok sebagai sebuah bukti material budaya melayu hanyalah 

sebuah fisik yang dapat berubah sejalan dengan perkembangan zaman, dan 

memahami kondisi ini adalah juga sebagai pemahaman kepada konsep adat itu 

sendiri, dengan demikian diharapkan kepada generasi muda, masyarakat dan juga 

pemerintah untuk menilai secara lebih wajar setiap gejala perubahan seperti apa 

adanya karena bukti fisik hanya sebagai perlambang namun yang paling utama adalah 

pemeliharaan nilai-nilai luhur budaya melayu yang diselaraskan dengan ajaran-ajaran 

Islam. 
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